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Isu-isu berkelanjutan yang saat ini ramai dibicarakan secara
global semakin menarik [ika dibahos dengan perpaduan herbagai
disiplin ilmu. Hal ini juga sering disinggung sebagai salah satu
penguasoan kompetensi yang harus dikuasai, yokni kolaborasi.
Dalam menjalankan prinsip kolaborasi, kerjo-kerja individu bukan
berart! harus diabaikan, tetapi bagaimana mengatur kerjo-kerja
individu tersebut menjadi satu kekuatan. Kebutuhan akan
pentingnya kerjo kolaberasi merupakan respons dari fingkat
permusulahan yang semukin kempleks. Permasalahun yang
dihadapi di Indonesia rata-rato melibatkan duc atau tiga
persoalan, Jadi untuk mengatasinya, perlu melibatken dua atau
figa bidang kelimuan. Misalnya masalah stunting di Indonesia,
setidaknya berawal dari tiga persoalan di mosyarakat, yakni
persoalanekonomi, budaya, don pendidikan.

lzu-isu kekinian dan berkelanjutan dibahas secara kolaborosi
dalam buku ini. Kita dapat membaca beberapa cotatan dalam
buku Ini tentang permasalohon kesehatan, yang posisinya tidak
bisa dilepaskan dari kebigsacn sosial dan budoya mosyarckat. Di
sisi lain, ilmu-ilmu sosial juga menghompiti dan mengajok ilmu
eksaktao untuk bekerjo sama menyelesaikan maosalah sosial. Kita
juga bisc melihal, bagaimana ekologi dan bohasa saling
memengaruhi; sehingga keduanya dapat dipadukan untuk
meniadi alat pelestarian lingkungan. Yang tak kalah menariknya
lagi, bogaimana linguistik (ilmu bahasa) menjadi soloh sotu
instrumen penting dalem menciptokan kecerdosan buatan
(artificial intellegence), atau sering disingkat Al
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Pengantar Kepala BPPT

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Mendikbudristek) meluncurkan program Beasiswa Pendidikan
Indonesia (BPI) sebagai perpanjangan dari beasiswa yang
dibiayai Dana Abadi Pendidikan dengan target khusus dosen,
guru, calon dosen dan guru, siswa dan mahasiswa berprestasi
nasional dan internasional, dan pelaku budaya. Untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan BPI, Mendikbudristek
memberikan amanat kepada Balai Pembiayaan Pendidikan
Tinggi (BPPT) sebagai penyeleksi, pengelola, dan pengevaluasi
program. BPPT secara efektif mulai bekerja pada bulan Oktober
2022, melanjutkan peran dari Pusat Layanan Pembiayaan
Pendidikan.

Membangun  Indonesia dari Timur merupakan buku hasil
karya para penerima BPI yang mencoba menuangkan
gagasannya secara tertulis untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada dengan kacamata keahlian masing-masing. Dilihat dari
judul-judul tulisan yang disajikan, para penerima beasiswa
mengangkat tema di bidang pangan dan pertanian, peternakan
dan perikanan, kesehatan, teknologi dan lingkungan, serta sosial,
budaya, dan humaniora.

Konten yang diangkat di bidang pangan dan pertanian di
antaranya adalah seputar perubahan iklim, penanganan
organisme pengganggu tanaman, produk khas daerah, pertanian
modern dan szunting. Tidak dapat dipungkiri, permasalahan yang
diangkat merupakan hal-hal yang aktual dan sangat relevan di
masyarakat saat ini. Tentu saja, solusi yang ditawarkan
merupakan bagian dari penyelesaian secara teoretik dan praktik
khas bagi masalah-masalah yang diangkat.

Di tema peternakan dan perikanan, masalah produktivitas,
penanganan limbah, dan pola pengelolaan integratif menjadi



konten dalam buku ini. Harapannya, strategi dan tawaran solusi
yang disampaikan dapat bermanfaat secara praktis di masyarakat.

Tulisan-tulisan di dalam tema kesehatan banyak
mengangkat konten tentang hubungan alam dengan penyakit,
kesehatan lingkungan, peranan kepemimpinan dalam kesehatan
masyarakat, dan tentang air susu ibu (ASI) eksklusif. Kontribusi
ini diharapkan menjadi bagian dari peningkatan wawasan
pengetahuan yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dan
pengambil keputusan.

Tata ruang, implementasi struktur tahan gempa,
biodegradasi limbah dan penyiapan air bersih menjadi konten
yang diangkat dalam tema teknologi dan lingkungan. Buah
pikiran para penerima BPI ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi para pengambil keputusan di tingkat
lokal sesuai dengan wilayah yang diangkat.

Pelestarian budaya, antropologi masyarakat, konstruksi
budaya adat, dan hubungan antara ckologi dan bahasa
merupakan konten-konten yang diangkat dalam tema sosial,
budaya, dan humaniora. Cukup banyak hal unik kekhasan
masyarakat yang dijelaskan di dalam tema ini, sehingga dapat
menjadi tambahan referensi bagi pengembangan kebudayaan
dan kemasyarakatan di daerah setempat.

Dapat disimpulkan bahwa buku ini memuat beberapa
konten yang bersifat khas wilayah, produk unggulan, maupun
permasalahan-permasalahan aktual yang diangkat dan diberikan
solusi secara teoretik dan praktik. Semoga hasil karya para
penerima BPI ini dapat diterima dan bermanfaat bagi masyarakat

luas. Selamat membacal

Anton Rahmadi



Pengantar
(Lurah BPI Unbhas 2.0)

Indonesia Timur perlu secara aktif berperan serta dalam
menyelesaikan  beragam dan kompleksnya masalah yang
menghadang bangsa ini. Kami percaya bahwa tantangan ini
memerlukan gagasan-gagasan konkret yang mampu memberikan
solusi. Sebagai penerima Beasiswa Pendidikan Indonesia, buku
ini kami persembahkan sebagai bentuk kontribusi kami yang
tulus. Kami yakin bahwa ide-ide yang tertuang di dalamnya
adalah sumbangan pemikiran yang berharga dan bermanfaat
dalam rangka memajukan Indonesia secara menyeluruh.

Dengan penuh semangat, kami menggabungkan
berbagai tema yang berkaitan dengan isu-isu terkini dan
berkelanjutan yang menjadi perhatian utama kami. Kami yakin
bahwa dengan membahas tema-tema seperti pangan, pertanian,
perikanan, kesehatan, teknologi, lingkungan, budaya, dan banyak
lagi, kami dapat memberikan pandangan yang beragam dan
inspiratif tentang bagaimana Indonesia dapat terus berkembang
lebih baik lagi.

Buku ini adalah bukti kolaborasi dan pemikiran
mendalam yang kami dedikasikan untuk mencari solusi atas
tantangan-tantangan yang dihadapi saat ini dan ke depannya.
Kami percaya bahwa dengan pemahaman yang lebih mendalam
dan kreativitas yang tak terbatas, kita dapat mengubah tantangan
menjadi peluang dan meraih kemajuan yang lebih besar.

Kami mengajak pembaca untuk menjelajahi buku ini,
menggali pengetahuan baru, dan bersama-sama mengambil
peran yang baik untuk membangun Indonesia. Melalui penelitian,
tulisan, dan inovasi, kami berkomitmen untuk menjadi bagian
dari solusi dan berusaha untuk menyebarkan pandangan kami
demi kesejahteraan bersama.

Terima kasih kepada Pemerintah Republik Indonesia,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, beserta BPPT, atas
kepercayaan yang telah diberikan kepada kami sebagai penerima
Beasiswa Pendidikan Indonesia. Kepada semua yang telah

v



berkontribusi, mendukung, dan memotivasi pembuatan buku ini;
Anda adalah bagian tak terpisahkan dari langkah-langkah kami
dalam mewujudkan cita-cita membangun Indonesia dari Timur.
Bersama, mari kita terus berjuang, berinovasi, dan berkarya
untuk Indonesia maju.

Darmawan Risal

\



Prolog

Menatap masa depan Indonesia sebagai negara yang
penuh dengan keberagaman tentu harus dengan langkah-langkah
kolaborasi. Kolaborasi sangat tepat digunakan dalam negara yang
menganut sistem negara kesatuan. Dulu, nenek moyang Kkita
menyebutnya gotong royong, atau kerja sama. Pendidikan modern
masa kini menyebutnya penguasaan empat kompetensi atau 4C,
yakni critical thinking, communication, collaboration, dan creativity. Salah
satunya menyebutkan tentang collaboration. Kolaborasi dapat
diterapkan dalam berbagai lini kehidupan, termasuk dalam
menjalani proses pendidikan dan membangun negara Indonesia.

Dalam menjalankan prinsip  kolaborasi, kerja-kerja
individu bukan berarti harus diabaikan, tetapi bagaimana mengatur
kerja-kerja individu tersebut menjadi satu kekuatan. Kebutuhan
akan pentingnya kerja kolaborasi merupakan respons dari tingkat
permasalahan yang semakin kompleks. Permasalahan yang dihadapi
di Indonesia rata-rata melibatkan dua atau tiga persoalan. Jadi
untuk mengatasinya, perlu melibatkan dua atau tiga bidang
keilmuan. Misalnya masalah smnting di Indonesia, setidaknya
berawal dari tiga persoalan di masyarakat, yakni persoalan ekonomi,
budaya, dan pendidikan. Oleh karena itu, penanganan stunting ini
perlu menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan ekonomi,
pendekatan budaya, dan pendekatan pendidikan, lalu dibahas dalam
perspektif kesehatan. Cara kerjanya pun harus secara simultan
untuk hasil yang efektif. Inilah yang dimaksud kolaborasi.

Memandang rumitnya persoalan di atas, pengurus awardee
BPI Kelurahan Universitas Hasanuddin 2.0 mengambil langkah
awal dengan mencoba menelusuri isu-isu kekinian yang terjadi di
Indonesia. Langkah tersebut dilakukan dengan melihat isu-isu dan
mengumpulkannya dalam satu buku kumpulan esai yang ditulis
oleh para awardee BP1 Universitas Hasanuddin. Buku ini ditulis
dalam bentuk artikel ilmiah populer dengan bahasa yang sederhana
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dan mudah dimengerti oleh seluruh kalangan pembaca. Harapan
utamanya adalah isu tersebut terlebih dahulu sampai dan dipahami
oleh banyak orang, termasuk pembaca di luar disiplin ilmu penulis
esai. Paling tidak, buku ini merupakan sumbangsih awal pemikiran
para awardee Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) sebelum
menyempurnakannya dalam bentuk skripsi, tesis, dan disertasi.

Keputusan untuk menuliskan isu-isu tersebut dalam artikel
ilmiah populer (esai) adalah salah satu strategi mendekatkan isu
tersebut kepada pembaca. Dengan bahasa sederhana dan populer,
isu-isu mengenai pangan, kesehatan, teknologi, lingkungan, dan
sosial-budaya dikemas dalam satu buku. Karena kemasannya
seperti bungai rampai bermacam keilmuan, judulnya pun
dinamakan Membangun Indonesia dari Timur: Isu-Lsu Terkini dan
Berkelanjutan. 'Tema-tema yang diangkat seputar masalah kekinian
dengan mengedepankan prinsip-prinsip yang berkelanjutan. Selain
itu, para penulisnya (awardee BPI Unhas) yang semuanya berasal
dari Indonesia wilayah timur, yang meliputi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Papua, Papua Barat,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, dan Kalimantan Timur
menjadikan inspirasi bahwa isu-isu dalam buku ini sebagai
sumbangsih pemikiran untuk pembangunan Indonesia, khususnya
di wilayah timur.

Buku ini berisi 51 artikel ilmiah populer dari para awardee
BPI Unhas yang kemudian dibagi menjadi 5 bab utama, yakni bab
1 tentang isu-isu pangan dan pertanian; bab 2 tentang isu-isu
peternakan dan perikanan; bab 3 tentang isu-isu kesehatan; bab 4
tentang isu-isu teknologi dan lingkungan; dan bab 5 tentang isu-isu
sosial, budaya, dan humaniora. Isu-isu pangan dan pertanian pada
dasarnya menyoroti potensi-potensi alami sumber pangan yang
tidak merusak lingkungan. Potensi tersebut lalu diberikan sentuhan
teknologi yang ramah lingkungan. Sementara, isu-isu peternakan
dan perikanan juga berusaha mengeksplorasi potensi peternakan

Vil



dan perikanan di Indonesia Timur dengan prinsip-prinsip yang
berkelanjutan.

Bab 3 yang membahas tentang isu-isu kesehatan tidak
kalah menariknya. Beberapa awardee berusaha memberikan solusi
penanganan stnting di Indonesia dengan pendekatan budaya dan
pendidikan. Selain itu, juga beberapa artikel membahas tentang
kepemimpinan kesehatan masyarakat sebagai solusi meningkatkan
derajat kesehatan di masyarakat. Pada bab 4, awardee banyak
mengangkat isu pendekatan budaya dalam menerapkan teknologi
tepat guna, serta bagaimana teknologi tersebut tetap ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Terakhir pada bab 5, isu-isu sosial,
budaya, dan humaniora semakin variatif. Bagaimana bahasa dan
budaya saat ini menjadi kunci membaca dan memahami wacana
yang berkembang di masyarakat. Selain itu, budaya dan
kajian-kajian sosial menjadi isu kekinian yang turut menopang jati
diri bangsa Indonesia.

Sekali lagi, inilah kolaborasi. Kolaborasi para awardee BP1
Universitas Hasanuddin melihat dan membahas isu-isu kekinian
dan berkelanjutan. Meski demikian, harus diakui bahwa buku ini
masih jauh dari sempurna. Namun, inilah bentuk sumbangsih
pertama kami untuk negeri sebagai awardee Beasiswa Pendidikan
Indonesia. Selanjutnya, isu dan ide kreatif lainnya akan kami
sempurnakan dalam tulisan yang lebih lengkap dalam bentuk
skripsi, tesis, dan disertasi. Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat
bagi pembaca dan semakin memotivasi para awardee untuk menulis
dan berkontribusi untuk negeri, Indonesia yang kami cintai. Terima
kasth.

Makassar, 4 September 2023

Syamsul Rijal
(editor)
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Ekologi dan Bahasa: Suatu Usaha Pelestarian

Syamsul Rijal
Mahasiswa S-3 Ilmu Linguistik Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Hasanuddin, Angkatan 2022
Dosen Bahasa dan Sastra Universitas Mulawarman, Samarinda

Rencana pemindahan ibu kota negara ke Pulau Kalimantan
menjadikan wilayah Provinsi Kalimantan Timur semakin seksi
dibicarakan. Sejak diisukan pemindahannya pada akhir tahun
2019, hampir semua lembaga pemerintah dan swasta
memfokuskan pembahasannya tentang wilayah ibu kota baru
tersebut.  Undangan-undangan  seminar  nasional  dan
internasional terus mewarnai grup-grup media sosial. Semua
disiplin ilmu masuk untuk membicarakannya. Tema seminarnya
hanya ada dua, tentang setuju dan tidak setuju. Namun,
pembahasannya dikemas dengan indah, yakni dengan diksi
“peluang” dan “ancaman”.

Dikotomi antara peluang dan ancaman ini terus
berkembang sampai sekarang. Meskipun pembangunan sedang
berjalan, masih banyak pihak yang meragukan kelanjutan Ibu
Kota Nusantara (IKN), terutama soal biaya pembangunan yang
sangat besar. Kembali ke masalah dikotomi di atas, yakni
bagaimana peluang dan ancaman tersebut. Berbicara soal
peluang, tentu tidak diragukan lagi. Hanya saja, pemaknaan
peluang dan ancaman ini telah bergeser tentang siapa yang
diuntungkan dan siapa yang dirugikan.

Tulisan ini tidak akan membicarakan secara detail tentang
siapa yang diuntungkan dan siapa yang dirugikan, tetapi akan
melihat tentang apa dirugikan jika pembangunan IKN terus
berjalan tanpa memerhatikan dengan baik kondisi sosial budaya
di sekitar wilayah pembangunannya. Oleh karena tulisan ini
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berpihak pada pelestarian alam dan lingkungan, pembahasannya
tentu akan lebih banyak menyoroti tentang apa yang dirugikan.
Sekali lagi, kita akan membahas tentang “apa yang dirugikan”
jika pembangunan IKN salah prosedur.

Jauh sebelum IKN diumumkan pemindahannya, masalah
kerusakan lingkungan telah melanda Kalimantan Timur.
Pembukaan lahan kelapa sawit dan konsesi tambang batu bara
adalah penyebab utamanya. Luas hutan primer semakin
berkurang. Sementara, hutan adat masyarakat Dayak semakin
terkikis. Julukan Pulau Kalimantan sebagai paru-paru dunia tidak
tepat lagi. Pemandangan hijau dalam beberapa tahun terakhir ini
tergantikan dengan tanah kering kecoklatan. Kondisi ini sangat
jelas terlihat dari atas langit Kalimantan Timur. Penggundulan
hutan secara ekstrem memaksa alam dan lingkungan
menyesuaikan dan menyeimbangkan diri. Akibatnya, seringnya
terjadi banjir besar yang mengganggu aktivitas manusia.

Pembangunan IKN kalau tidak memerhatikan kondisi
lingkungan tentu sangat Dberisiko terjadinya kerusakan
lingkungan. Mungkin awalnya memang tidak terlihat, tetapi alam
dan lingkungan jika diubah bentuknya, pasti lingkungan itu
berusaha secara alami menyeimbangkan dirinya dengan cuaca.
Yang berbahaya, manusia yang tidak siap menghadapi
penyesuaian lingkungan tersebut. Jadi, kehadiran IKN dapat
menjadi ancaman baru bagi alam dan lingkungan Kalimantan
Timur. Perlu kehati-hatian dalam membangunnya.

Lantas, apa yang terjadi pada bahasa jika terjadi kerusakan
lingkungan? Atau pertanyaan sederhananya, apa hubungan
bahasa dan lingkungan? Pada tahun 1972, Einar Haugen
mengusulkan pendekatan baru untuk mempelajari bahasa dalam
masyarakat. Haugen menyebutnya ekologi bahasa, yakni kajian
tentang segala sesuatu yang dihasilkan oleh bahasa dan
lingkungan. Meskipun awalnya teori yang diusulkan Haugen
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kurang jelas arah disiplinnya, para linguis berikutnya semakin
tertarik mengembangkan teori ekologi bahasa ini. Hingga
akhirnya, para linguis sepakat menyebutnya sebagai ekolinguistik.
Ekolinguistik kemudian dipahami secara luas sebagai ilmu atau
kajian yang melihat hubungan timbal balik antara bahasa dan
lingkungan. Lingkungan memengaruhi suatu bahasa dan bahasa
menunjukkan di mana lingkungan itu berada. Dalam konsep
lain, Steffensen menyebut lingkungan sebagai praksis sosial.
Steffensen meyakini bahwa bahasa dibentuk praksis sosial dan
sekaligus membentuk praksis sosial. Jadi, ada hubungan
dialektikal antara bahasa dan praksis sosial.

Hubungan antara bahasa dan praksis sosial inilah yang
membentuk pemahaman bahwa kerusakan lingkungan juga
berdampak pada bahasa. Jika terjadi perubahan pada lingkungan,
pasti terjadi pula perubahan pada bahasa. Demikian juga
sebaliknya, perilaku masyarakat pada lingkungannya dipengaruhi
oleh penggunaan bahasa masyarakat tersebut. Kerusakan
lingkungan, misalnya kebakaran hutan, akan menyebabkan
hilangnya spesies tertentu secara paksa dalam ekologi. Spesies
tersebut dapat berupa flora maupun fauna. Jika kebakaran hutan
terjadi secara massif di satu wilayah, kemungkinan menyebabkan
punahnya spesies tertentu dalam ekosistem tersebut. Pada titik
inilah terjadi erosi bahasa.

Erosi tidak hanya terjadi pada lingkungan, tetapi juga terjadi
pada bahasa. Jadi erosi lingkungan juga merupakan erosi bahasa
karena kepunahan wunsur alam atau unsur budaya akan
berdampak pada hilangnya konsepsi penutur terhadap satu
entitas tertentu. Peran bahasa dalam lingkungan adalah sebagai
perekam pengalaman dan perefleksi kenyataan yang ada dalam
lingkungan. Entitas yang hilang dalam lingkungan pelan-pelan
akan hilang pula dalam bahasa. Ini berbahaya secara budaya
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karena lingkungan mengarahkan pemikiran kita kepada semua
petunjuk tentang dunia yang indeksnya disediakan oleh bahasa.

Bahasa sederhananya sering disebut kepunahan bahasa.
Dalam skala kecil, sebelum terjadi kepunahan bahasa, akan
didahului oleh kepunahan kosakata. Kepunahan kosakata terjadi
karena tidak adanya lagi wujud atau bendanya yang tersedia di
alam atau lingkungan. Misalnya, jika sebatang pohon ditebang,
ada berbagai makhluk hidup yang kehilangan tempat tinggal.
Mungkin saja di atas pohon tersebut ada puluhan burung
bersarang. Mungkin ada ratusan serangga yang menggantungkan
hidupnya. Mungkin ada ratusan semut yang sedang mencari
makan. Mungkin ada lebah atau tawon yang membangun sarang.
Mungkin ada kupu-kupu yang menunggu kepompongnya
bersayap sempurna. Bahkan, mungkin ada jutaan akar lumut
yang menumpang hidup di sepanjang batang pohon tersebut. Itu
baru satu pohon. Bayangkan jika terjadi pada ratusan pohon
dengan persebaran wilayah ratusan hektare, pasti ada makhluk
hidup yang tidak sempat berimigrasi sebelum punah. Apalagi jika
kerusakan alam itu disebabkan oleh kebakaran, rumput pun akan
hilang dalam hitungan jam. Ini adalah musibah besar bagi
lingkungan dan bahasa.

Sekarang, mari kita berandai-andai dengan memilih satu
jenis pohon yang punah di Indonesia. Misalnya, pohon bambu
sudah punah dan tidak pernah lagi ditemukan benihnya. Jika
pohon bambu punah, lambat laun kosakata bambu juga akan
hilang dalam bahasa Indonesia. Dampak negatifnya seperti efek
domino, yakni akan diikuti kehilangan entitas atau benda-benda
yang lain. Kemungkinan juga akan hilang beberapa benda yang
bahan dasarnya dari bambu. Orang akan sulit membuat sate;
anak-anak tidak bisa bermain layang-layang; tidak ada lagi balai-
balai; hilangnya alat musik seruling; tidak ada lagi kuliner lemang;
tidak ada lagi tiang bambu; dan literasi tentang sejarah
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perjuangan Indonesia akan kabur karena anak muda tidak bisa
lagi melihat benda yang bernama bambu runcing. Jika semua
entitas itu hilang, pasti akan diikuti kehilangan dan kepunahan
kosakatanya dari bahasa Indonesia. Sekali lagi, ini adalah
musibah.

Kepunahan berbagai jenis makhluk hidup tersebut pelan-
pelan akan berdampak pada hilangnya beberapa kosakata dalam
satu bahasa. Jika beberapa kosakata hilang, kemungkinan juga
akan diikuti oleh hilangnya beberapa praksis sosial yang dibentuk
kosakata tersebut. Praksis sosial yang tidak bisa dipraktikkan lagi
akan menghilangkan kearifan sosial satu masyarakat. Kearifan
sosial dibentuk oleh kearifan lingkungan. Sementara, manusia
membutuhkan bahasa untuk melanjutkan kearifannya kepada
generasi berikutnya. Kearifan itu selanjutnya menjadi arah atau
petunjuk dalam menjaga dan mengelola lingkungan. Hal ini
sangat jelas terlihat pada suku Dayak di Kalimantan Timur yang
menyandarkan kehidupannya pada hutan sebagai sumber
kearifan.

Ancaman akan kerusakan alam di Provinsi Kalimantan
Timur makin terbuka lebar setelah ditetapkannya sebagian
wilayah Kalimantan Timur sebagai ibu kota negara (IKIN) baru
yang disebut IKN Nusantara. Sejak sekarang, konsep
pemeliharaan dan pelestarian alam harus dimulai sebagai
persiapan menghadapi migrasi penduduk ke Kalimantan Timur.
Jumlah orang yang banyak berdatangan ke Kalimantan Timur
merupakan ancaman nyata kerusakan lingkungan. Tentu hutan-
hutan atau lahan kosong akan semakin banyak yang dibuka
untuk pemukiman. Kalimantan Timur akan pasti kehilangan
sebagian wilayah hutannya.

Lantas, mengapa hutan harus diselamatkan? Di Kalimantan
Timur, hutan adalah sumber kehidupan suku Dayak. Mata
pencaharian dan penghasilan orang Dayak bersumber dari hutan.
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Peradaban orang Dayak bersumber dari hutan. Ribuan ikon
leksikal bersumber dari hutan. Kearifan lokal orang Dayak
bersumber dari hutan. Kehilangan hutan berarti kehilangan
sebagian budaya yang melekat dalam diri orang Dayak. Budaya
hutan adalah budaya Dayak. Kehilangan hutan juga berarti
kehilangan orang Dayak. Kehilangan budaya Dayak termasuk
kehilangan bahasa Dayak. Jika ini terjadi, maka inilah bencana
yang sesungguhnya.

Ekolinguistik sebagai ilmu yang relatif baru dalam kajian
bahasa dapat digunakan untuk melihat dan mencari solusi agar
hutan dan lingkungan tetap terjaga. Pada tahap ancaman
kehilangan bahasa, konsep atau hasil kajian ekolinguistik dapat
digunakan sebagai strategi pemertahanan bahasa. Ekolinguistik
dapat mengkaji tentang sesuatu yang dapat mengintegrasikan
atau menyatukan lingkungan dengan sudut pandang bahasa.
Data-data mengenai bahasa atau budaya yang menjadi kearifan
lokal suku Dayak dalam pelestarian lingkungan dapat dianalisis
dan direkonstruksi menjadi program pemerintah untuk tujuan
pembangunan yang berkelanjutan dan tidak merusak alam. Hasil
kajian ekolinguistik dapat berkontribusi terhadap pemerintah,
masyarakat, dan alam di Kalimantan Timur, termasuk Indonesia,
bahkan dunia.

Dalam jangka panjang, hasil kajian tentang ekolinguistik
dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara teoretis,
tentu memberikan kontribusi dalam kajian terapan ilmu
linguistik, termasuk  memberikan kontribusi dalam
pengembangan institusi atau lembaga yang sejalan dengan usaha
pelestarian lingkungan. Manfaat lainnya secara teoretis, yakni
dapat menjadi referensi bahan ajar terkini bagi mahasiswa dan
dosen di perguruan tinggi yang kurikulumnya terkait dengan
bahasa, budaya, dan lingkungan. Secara praktis, kajian tentang
ckolinguistik tentu dapat menjadi pertimbangan dalam berbagai

pengambilan  kebijakan  pemerintah maupun masyarakat,
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termasuk pembangunan IKN. Hal ini sejalan dengan salah satu
dari 17 tujuan Suistanable Development Goals (SDGs), yakni /ife

on land.
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